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ABSTRAK

Background: Permasalahan pengelolaan sampah di Kabupaten Sidoarjo masih
menjadi isu serius, terutama abu hasil pembakaran sampah rumah tangga
yang belum termanfaatkan dan berpotensi mencemari lingkungan. Program
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberdayakan
Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Candi melalui pemanfaatan abu
pembakaran sampah sebagai bahan substitusi pembuatan batako ramah
lingkungan, sekaligus meningkatkan kapasitas literasi digital dalam
pemasaran produk. Metode: Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR), yang menekankan keterlibatan
aktif masyarakat pada setiap tahapan program, mulai dari identifikasi
masalah, perancangan kegiatan, pelatihan produksi batako, pemasaran digital,
hingga tahap evaluasi. Sebanyak 60 partisipan terlibat dalam kegiatan ini,
terdiri atas anggota PCM Candi, masyarakat sekitar, serta dosen dan
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Keberhasilan program
diukur melalui peningkatan keterampilan peserta dalam formulasi bahan,
pencetakan batako, serta pengelolaan promosi digital. Hasil: Kegiatan ini
berhasil meningkatkan keterampilan masyarakat dalam memproduksi batako
ramah lingkungan dan memanfaatkan abu pembakaran sampah sebagai bahan
substitusi. Produk yang dihasilkan dimanfaatkan untuk pembangunan SD
Muhammadiyah 1 Candi. Pelatihan literasi digital juga mendorong promosi
dan penjualan produk melalui media sosial dan website, sehingga tujuan
pemberdayaan masyarakat berbasis limbah tercapai. Kesimpulan: Dengan
demikian, program ini berkontribusi pada pengurangan pencemaran
lingkungan, peningkatan kapasitas masyarakat, dan pembentukan usaha
berkelanjutan berbasis limbah.
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ABSTRACT

Backround: The problem of waste management in Sidoarjo Regency remained
a serious issue, especially the ash produced from household waste
incineration, which had not been utilized and had the potential to pollute the
environment. This community service program aimed to empower the
Muhammadiyah Branch Leadership (PCM) Candi through the utilization of
incineration ash as a substitute material for producing environmentally
friendly bricks, while also improving digital literacy in product marketing.
Method: The activity was carried out using the Participatory Action Research
(PAR) approach, which emphasized active community involvement in every
stage of the program, including problem identification, activity design, brick
production training, digital marketing, and evaluation. A total of 60
participants were involved, consisting of PCM Candi members, the
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surrounding community, as well as lecturers and students from the
Muhammadiyah University of Sidoarjo. The program’s success was measured
by the improvement of participants’ skills in material formulation, brick
molding, and digital promotion management. Result: The activity successfully
improved community skills in producing eco-friendly bricks and utilizing
incineration ash as a substitute material. The products were used for the
construction of SD Muhammadiyah 1 Candi. Digital literacy training also
encouraged product promotion and sales through social media and the
website, thereby achieving the goal of waste-based community empowerment.
Conclusion: In conclusion, this program contributed to reducing
environmental pollution, enhancing community capacity, and establishing
sustainable waste-based enterprises.

© 2024 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat
BY

dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license.

PENDAHULUAN

Permasalahan sampah merupakan salah satu isu lingkungan yang kompleks di Indonesia.
Kabupaten Sidoarjo, sebagai wilayah penyangga Kota Surabaya, menghasilkan volume sampah
yang cukup besar setiap harinya (Nur Laili Alfiatin Mukharomah et al., 2024). Berdasarkan data
terbaru, hanya 48% dari total wilayah Sidoarjo yang tercakup layanan pengelolaan sampah,
sehingga sekitar 83% sampah berpotensi tidak terkelola dengan baik (Prakoso & Gunarta, 2021).
Kondisi ini menempatkan Sidoarjo sebagai daerah dengan timbulan sampah tertinggi kedua
setelah Surabaya, sekaligus memiliki tingkat daur ulang yang rendah di Jawa Timur.

Berdasarkan data pengelolaan sampah di Jawa Timur tahun 2024, diketahui bahwa
Kabupaten Sidoarjo menghasilkan timbulan sampah tahunan sebesar 313.401,68 ton, dengan
volume sampah yang berhasil didaur ulang hanya 15.764,16 ton dan pemanfaatan sebagai bahan
baku baru sebanyak 67,53 ton. Dengan demikian, tingkat daur ulang atau recycling rate
Kabupaten Sidoarjo hanya mencapai 5,03%, jauh lebih rendah dibandingkan beberapa daerah lain
seperti Kabupaten Banyuwangi (33,32%) dan Kota Malang (32,29%). Angka ini menunjukkan
bahwa sebagian besar sampah di Sidoarjo belum dikelola secara optimal dan masih berpotensi
menimbulkan pencemaran lingkungan. Kondisi tersebut menggambarkan perlunya upaya inovatif
dalam mengurangi limbah, khususnya limbah hasil pembakaran seperti abu sampah rumah
tangga, melalui pendekatan berbasis pemberdayaan masyarakat dan pemanfaatan teknologi
sederhana agar memiliki nilai ekonomi serta mendukung pembangunan berkelanjutan.

Di Kecamatan Candji, salah satu wilayah semi-perkotaan di Kabupaten Sidoarjo, persoalan
serupa juga terjadi. Aktivitas rumah tangga, industri, dan sosial kemasyarakatan yang padat
menyebabkan produksi sampah harian meningkat signifikan. Sebagian masyarakat memilih
membakar sampah secara mandiri sebagai solusi praktis. Namun, praktik tersebut justru
menimbulkan masalah baru berupa abu sisa pembakaran yang sering dibuang sembarangan ke
lingkungan. Abu tersebut berpotensi mencemari tanah, air, serta menurunkan kualitas kesehatan
masyarakat jika tidak ditangani dengan tepat (Farago et al., 2023; Jambhulkar et al., 2018).

Di sisi lain, permasalahan sampah dapat dipandang bukan semata sebagai beban,
melainkan peluang untuk menciptakan solusi inovatif berbasis ekonomi sirkular. Abu hasil

pembakaran sampah memiliki potensi dimanfaatkan sebagai bahan substitusi dalam pembuatan
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material bangunan, salah satunya batako (Ismail & Maulida, 2024; Sartika et al., 2025).
Pemanfaatan ini sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan karena mampu mengurangi
pencemaran lingkungan sekaligus menghasilkan produk bernilai ekonomi.

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Kecamatan Candi sebagai organisasi
kemasyarakatan memiliki potensi besar untuk mengembangkan inovasi tersebut. Dengan jumlah
anggota lebih dari 500 orang dan jaringan sosial yang luas, PCM Candi dapat menjadi motor
penggerak pemberdayaan masyarakat. Namun, hingga kini belum terdapat kegiatan ekonomi
produktif yang mampu mengonsolidasikan potensi tersebut, khususnya dalam pengelolaan
limbah menjadi produk bernilai tambah.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah abu
pembakaran sampah sebagai bahan tambahan dalam pembuatan material konstruksi mampu
meningkatkan nilai guna sekaligus mengurangi pencemaran lingkungan (Darhamsyah et al., 2025;
Pham Ngoc Chuc et al., 2022). Penggunaan abu sisa pembakaran sampah non-organik sebagai
material pengganti pasir pada bata beton pejal, dan hasilnya menunjukkan bahwa abu tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai substitusi bahan bangunan (Putri et al.,, 2018). Penelitian lain juga
menemukan bahwa variasi abu pembakaran (0%, 10%, 20%, 30% dari berat pasir) pada pembuatan
paving block berpengaruh terhadap kuat tekan pada umur 7, 14, dan 28 hari (Putri et al., 2019).
Temuan ini memperkuat bahwa limbah berbasis abu memiliki potensi besar untuk dikembangkan
sebagai material konstruksi ramah lingkungan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
memberdayakan PCM Kecamatan Candi melalui pemanfaatan abu pembakaran sampah menjadi
batako ramah lingkungan. Program ini difokuskan pada tiga kontribusi utama, yaitu memberikan
solusi terhadap permasalahan limbah, meningkatkan kapasitas dan keterampilan masyarakat
dalam produksi batako berbasis limbah, serta membuka peluang usaha ekonomi berkelanjutan

bagi masyarakat.

MASALAH

Permasalahan yang dihadapi mitra dalam program pengabdian masyarakat ini dapat
dikategorikan dalam dua bidang utama, yaitu bidang produksi dan bidang pemasaran. Kedua
aspek ini saling berhubungan erat, di mana keterbatasan pada proses produksi akan berdampak
pada kualitas produk, sedangkan kelemahan dalam pemasaran dapat memengaruhi daya saing
serta keberlanjutan usaha masyarakat.

Pada bidang produksi, persoalan utama yang dihadapi masyarakat adalah penumpukan
abu hasil pembakaran sampah rumah tangga yang belum dimanfaatkan secara optimal.
Berdasarkan hasil observasi di wilayah PCM Candi, rata-rata abu bersih yang dihasilkan dari
aktivitas rumah tangga mencapai sekitar 5 kilogram per hari. Abu ini selama ini hanya ditimbun
atau dibuang di area terbuka sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran udara dan tanah.
Padahal, abu tersebut memiliki potensi tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan substitusi dalam
pembuatan material bangunan seperti batako ramah lingkungan. Namun demikian, keterbatasan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat menjadi hambatan utama. Sebelum kegiatan ini
dilaksanakan, masyarakat belum memahami cara menentukan formulasi material, penggunaan
alat cetak manual, teknik pengeringan yang tepat, maupun prosedur pengujian mutu. Akibatnya,
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hasil produksi yang diupayakan secara mandiri memiliki kualitas tidak seragam dan tidak
memenuhi standar kekuatan.

Untuk menjawab tantangan tersebut, program pengabdian ini menawarkan solusi berupa
pelatihan formulasi material dan pendampingan teknis produksi batako, meliputi simulasi
pencampuran bahan, praktik pencetakan dengan mesin press sederhana, uji coba hasil, serta
penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP) produksi. Dengan tahapan ini, masyarakat
diharapkan tidak hanya memperoleh keterampilan praktis, tetapi juga mampu menghasilkan
produk yang memiliki nilai ekonomi dan berkontribusi terhadap pengurangan limbah
lingkungan.

Sementara pada bidang pemasaran, permasalahan yang muncul adalah rendahnya
visibilitas dan jangkauan pasar produk lokal. Batako hasil produksi masyarakat belum memiliki
identitas merek, belum dipromosikan secara digital, dan tidak memiliki jaringan distribusi yang
jelas. Akibatnya, produk sulit bersaing dengan batako dari produsen komersial yang lebih mapan.
Untuk mengatasi hal tersebut, program ini menghadirkan pelatihan literasi pemasaran digital,
yang mencakup branding, pembuatan konten promosi menarik, serta pemanfaatan media sosial
seperti Instagram, WhatsApp Business, dan website sebagai etalase bisnis daring. Peserta didampingi
secara langsung dalam proses pembuatan akun bisnis, simulasi jual beli online, dan penyusunan
daftar target pasar serta mitra distribusi. Pelatihan ini secara langsung terhubung dengan hasil
yang diharapkan, yaitu meningkatnya kemampuan masyarakat dalam mengelola limbah abu
menjadi produk bernilai jual sekaligus memperluas jangkauan pemasaran secara digital. Dengan
demikian, program ini tidak hanya mengatasi persoalan teknis dan lingkungan, tetapi juga
memperkuat aspek ekonomi dan kemandirian masyarakat melalui pengembangan usaha berbasis

limbah yang berkelanjutan.

METODE PELAKSANAAN
Kegiatan pengabdian ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) yang

menekankan keterlibatan aktif masyarakat sejak tahap identifikasi masalah hingga evaluasi.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menghasilkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan lokal
serta meningkatkan rasa memiliki dari komunitas (Khafsoh & Riani, 2024; Soedarwo et al., 2022).

Subyek dan Lokasi

Program dilaksanakan selama 8 bulan di Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo, dengan
mitra utama Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Candi. Sebanyak 60 partisipan terlibat
aktif, terdiri atas anggota PCM, masyarakat sekitar, serta dosen dan mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Pemilihan lokasi didasarkan pada dua hal: (1) tingginya permasalahan
sampah rumah tangga, khususnya abu sisa pembakaran, dan (2) ketersediaan modal sosial yang

besar melalui jaringan PCM yang memiliki lebih dari 500 anggota aktif.
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Gambar 1. SD Muhammadiyah 1 Candi (kantor PCM Candi)
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Gambar 2. Alur Kegiatan

Metode kegiatan terdiri atas empat tahapan utama:

1. Identifikasi masalah dilakukan melalui observasi dan diskusi partisipatif dilakukan
bersama PCM dan warga untuk memetakan dua isu utama: penumpukan abu sisa
pembakaran sampah rumah tangga serta minimnya keterampilan dalam pengolahan dan
pemasaran produk.

2. Perancangan program menggunakan prinsip teknologi tepat guna dan pemberdayaan
masyarakat. Fokus diarahkan pada produksi batako ramah lingkungan dengan
memanfaatkan abu sebagai bahan substitusi, serta peningkatan kapasitas pemasaran
digital.
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3. Implementasi program, meliputi:
a. Sosialisasi untuk membangun pemahaman kolektif mengenai potensi pengelolaan
limbah.
b. Pelatihan teknis pembuatan batako berbasis abu dengan menggunakan mesin press

sederhana.

Pemilihan Bahan
( Baku W

A. Pasir C.Semen

B. Abu pembakaran sampah

+

Proses Pencampuran

Pembuatan Batako

|

Dicetak
menggunakan mesin
press batako

l

Bahan Jadi Batako

l

Proses Pengeringan
Pembuatan Batako

l

Pengujian Kualitas
Pembuatan Batako

Gambar 3. Proses Produksi Batako Abu

c. Pelatihan pemasaran digital melalui platform media sosial (WhatsApp Business,
Instagram, Facebook Marketplace) serta pengembangan website.

4. Pendampingan dan evaluasi, dilakukan melalui observasi langsung terhadap kualitas

produk, pemantauan proses produksi dan penjualan, serta pemberian umpan balik untuk

perbaikan.

Evaluasi

Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkala menggunakan alat ukur berupa observasi
langsung dan wawancara terstruktur, dengan mempertimbangkan bahwa sebagian besar peserta
belum memiliki pengalaman dalam menggunakan peralatan uji sebelumnya. Melalui pendekatan

ini, tim pengabdi dapat memantau proses produksi, menilai kualitas batako yang dihasilkan, serta
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mengevaluasi efektivitas strategi promosi digital yang diterapkan. Hasil dari kegiatan evaluasi ini
kemudian digunakan sebagai dasar untuk melakukan penyempurnaan terhadap komposisi bahan,
teknik produksi, dan strategi pemasaran agar program berjalan lebih optimal dan berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi masalah

Hasil observasi lapangan dan diskusi partisipatif dengan PCM Candi menunjukkan bahwa

masyarakat setempat masih terbiasa membakar sampah rumah tangga, dan abu sisa pembakaran

hanya dibuang tanpa pemanfaatan lebih lanjut.

- A .

(b)

Gambar 4. Proses pelaksanaan (a) Tungku pembakaran sampah; (b) Abu sisa pembakaran

Selain itu, keterampilan dalam memproduksi material bangunan berbasis limbah dan
kemampuan memasarkan produk secara digital masih rendah. Temuan ini memperkuat perlunya
intervensi program yang berfokus pada pemanfaatan abu pembakaran sampah sebagai bahan

substitusi batako ramah lingkungan serta penguatan literasi pemasaran digital bagi anggota PCM.

Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 7 Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Candi beserta
perwakilan ranting. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai
permasalahan sampah yang masih banyak diatasi dengan cara pembakaran, serta dampak negatif
yang ditimbulkan terhadap lingkungan. Selain itu, peserta diajak untuk melihat potensi abu sisa
pembakaran yang selama ini belum dimanfaatkan, padahal dapat diolah menjadi produk bernilai

ekonomi seperti batako ramah lingkungan.
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Gambar 5. Sosialisasi dengan Pimpinan Cabang dan Ranting Muhammadiyah

Antusiasme peserta terlihat dari partisipasi aktif dalam sesi diskusi, di mana banyak
masukan, pertanyaan, dan pengalaman lapangan yang dibagikan terkait persoalan sampah di
lingkungan masing-masing. Diskusi tersebut juga memperkuat pemahaman bersama bahwa
permasalahan sampah bukan hanya isu kebersihan, tetapi juga memiliki aspek sosial dan ekonomi
yang bisa dikelola secara produktif. Melalui kegiatan ini, tumbuh kesadaran kolektif bahwa abu
pembakaran sampah yang sebelumnya dianggap limbah dapat dimanfaatkan sebagai material
konstruksi alternatif, sehingga membuka peluang pemberdayaan dan usaha baru bagi masyarakat

sekitar.

Pelatihan Produksi Batako

Pada tahap pelatihan teknis, peserta mempraktikkan langsung proses pencampuran abu,

semen, dan pasir, serta pencetakan batako menggunakan mesin press sederhana.

Hasil awal menunjukkan bahwa sebanyak 20 batako berhasil diproduksi selama sesi
pelatihan, dan setelahnya peserta melanjutkan proses produksi secara mandiri dengan
pendampingan hingga mencapai total 1.000 batako. Peningkatan keterampilan ini tidak hanya
berdampak pada kemampuan teknis individu, tetapi juga memperkuat kapasitas kolektif warga
dalam mengelola limbah secara produktif dan mandiri, sehingga memberikan nilai ekonomi baru
bagi komunitas. Dengan capaian tersebut, kegiatan pelatihan ini menjadi langkah awal dalam
membentuk sistem produksi berkelanjutan berbasis pemanfaatan limbah yang mendukung

terwujudnya ekonomi sirkular di tingkat masyarakat.
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Hasil Pengujian
Pengujian kuat tekan batako dilakukan pada tiga sampel dengan variasi campuran material,
yaitu:
1. Sampel Al: campuran 1 semen, 4,5 pasir, dan 1,5 abu sampah.
2. Sampel A2: campuran 1 semen, 3 pasir, dan 3 abu sampah.

3. Sampel A3: campuran 1 semen, 6 pasir, tanpa abu sampah.

Tabel 1. Hasil Pengujian Kuat Tekan Batako

Sampel Kuat Berat Tinggi  Total Gaya Luas Kuat
Tekan  (gram) (cm) Diameter Maks Penampang Tekan
(kN) Lubang (N) (mm?) (MPa)
(cm)
Al 17,70 882,00 18,40 46,12 17.700  15388,125 1,15

A2 55,50 980,00 18,40 46,12 55.500  15388,125 3,61

A3 5,80 767,50 18,40 46,12 5.800 15388,125 0,38
Rata-rata 1,71

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sampel A1 memiliki kuat tekan 1,15 MPa, sampel A2
sebesar 3,61 MPa, dan sampel A3 sebesar 0,38 MPa. Berdasarkan SNI 03 0349-1989 tentang Bata
Beton (Batako) untuk Dinding, persyaratan kuat tekan minimum untuk batako kelas I adalah >7,0
MPa, kelas II > 3,5 MPa, dan kelas III > 2,5 MPa.

Pengujian kuat tekan terhadap tiga sampel batako dengan variasi komposisi material
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam mutu yang dihasilkan. Sampel A1l (1
semen : 4,5 pasir : 1,5 abu sampah) memiliki kuat tekan sebesar 1,15 MPa, yang masih jauh di
bawah standar minimum SNI 03-0349-1989 untuk batako kelas III (= 2,5 MPa). Rendahnya nilai ini
diduga akibat tingginya proporsi pasir dan abu yang menyebabkan ikatan semen tidak optimal.
Sementara itu, sampel A2 (1 semen : 3 pasir : 3 abu sampah) menunjukkan hasil terbaik dengan
kuat tekan mencapai 3,61 MPa, sehingga telah memenuhi standar kelas II (= 3,5 MPa) menurut
SNI. Temuan ini memperlihatkan bahwa proporsi abu sampah yang seimbang dengan pasir dapat
meningkatkan kualitas ikatan antar material, sehingga menghasilkan batako ramah lingkungan
dengan mutu yang relatif baik. Sebaliknya, sampel A3 (1 semen : 6 pasir : 0 abu sampah) hanya
mencapai 0,38 MPa, yang sangat rendah dan tidak memenuhi kriteria SNI.

Secara keseluruhan, nilai rata-rata kuat tekan dari ketiga sampel adalah 1,71 MPa, yang
belum memenuhi standar minimum SNI. Akan tetapi, keberhasilan sampel A2 menunjukkan
bahwa pemanfaatan abu sisa pembakaran sampah sebagai substitusi pasir memiliki potensi untuk
menghasilkan batako dengan mutu yang mendekati standar pasar. Hasil ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa limbah berbasis abu dapat berfungsi sebagai
bahan substitusi agregat halus untuk meningkatkan sifat mekanis material konstruksi apabila
digunakan dalam proporsi yang tepat [10]. Dengan demikian, temuan ini menegaskan pentingnya

pengendalian komposisi campuran serta peningkatan konsistensi proses produksi dan perawatan
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(curing) agar batako ramah lingkungan berbasis abu pembakaran dapat diproduksi secara

berkelanjutan dan memenuhi standar mutu yang berlaku.

Penerapan Teknologi Tepat Guna

Penerapan mesin press batako sebagai teknologi tepat guna terbukti meningkatkan efisiensi
dan produktivitas mitra. Sebelum penggunaan mesin, pencetakan batako dilakukan secara manual
sehingga hasilnya terbatas dan kurang seragam. Dengan mesin press berbahan besi, peserta
mampu menghasilkan batako dalam jumlah lebih banyak dengan bentuk yang lebih konsisten.
Selama kegiatan, produksi mencapai 1.000 batako, sebuah pencapaian yang sulit dilakukan jika
hanya mengandalkan teknik manual. Kendala sempat muncul pada awal penggunaan ketika
dinamo mesin mengalami kerusakan, namun segera diatasi dengan perbaikan teknis. Hal ini
menegaskan bahwa pemilihan teknologi tepat guna tidak hanya penting dari sisi fungsional, tetapi

juga harus didukung dengan kemampuan perawatan dan keberlanjutan operasional.

Pelatihan Pemasaran Digital

Sebagai bagian dari strategi keberlanjutan, tim bersama mitra membuat akun Instagram dan

website resmi (https://batakomerahputih.com/) untuk memperluas jangkauan pasar.

Gambar 7. Pelatihan pemasaran digital

Melalui platform digital yang dikembangkan, telah dipublikasikan berbagai konten promosi
berupa foto produk, deskripsi, serta narasi mengenai keunggulan batako ramah lingkungan.
Respons pasar menunjukkan hasil positif, ditandai dengan penjualan 100 batako pertama melalui
jaringan sosial dan media daring. Berdasarkan data insight Instagram periode 25 September—24
Oktober, akun @batako.merahputih mencatat 807 tayangan konten dan 201 pengikut baru,
menunjukkan peningkatan signifikan dalam jangkauan audiens. Sementara itu, website resmi
(batakomerahputih.com) telah menarik 258 pengunjung aktif dan masih dalam tahap
pengembangan untuk memperluas akses informasi serta pemesanan produk secara daring.
Pemanfaatan media digital ini tidak hanya meningkatkan visibilitas produk, tetapi juga
memperkuat kolaborasi antaranggota PCM dan masyarakat dalam mengelola limbah secara
produktif. Dari sisi ekonomi, kemampuan warga dalam memanfaatkan teknologi digital turut

memperluas pasar, meningkatkan nilai tambah produk, serta membuka peluang usaha baru yang
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berkelanjutan di tingkat lokal. Inisiatif ini mendukung temuan bahwa literasi digital dapat
meningkatkan daya saing produk lokal melalui pemanfaatan media sosial dan website sebagai
etalase bisnis (Ardianingsih & Sulistiyaningsih, 2023; Q.A et al., 2024; Rahman & Mardiana, 2024).

Pusat Batako Berkualitas Home About Us Produk Berita Contoct

HARGA TERJANGKA

ah Berku

More About Us

Gambar 8. Tampilan website

Dampak Awal Kegiatan

Berdasarkan kesaksian peserta, kegiatan ini memberikan pengalaman baru karena pada
awalnya sebagian besar peserta tidak memiliki pengetahuan sama sekali terkait proses produksi
batako. Setelah mengikuti pelatihan, terjadi peningkatan signifikan dalam pemahaman formulasi
material, penggunaan mesin press, serta teknik pencetakan batako yang benar. Hasil produksi
batako tidak hanya dipasarkan, tetapi juga dimanfaatkan secara nyata untuk mendukung
pembangunan SD Muhammadiyah 1 Candi, sehingga produk yang dihasilkan memberikan
manfaat langsung bagi lingkungan pendidikan sekitar. Dari sisi ekonomi, telah muncul indikasi
peningkatan pendapatan melalui penjualan batako serta perluasan jaringan usaha komunitas.
Secara sosial, kegiatan ini memperkuat jejaring dan kolaborasi antaranggota PCM dan masyarakat
dalam mengelola limbah secara produktif. Dengan demikian, program ini tidak hanya
berkontribusi pada pengurangan limbah abu pembakaran sampah, tetapi juga meningkatkan
kemandirian ekonomi dan memperkuat kohesi sosial masyarakat. Selain itu, keberlanjutan
program ini tercermin dari terbangunnya sistem ekonomi sirkular, di mana limbah diolah kembali
menjadi produk bernilai guna dan bernilai jual. Peningkatan keterampilan dan kemandirian
masyarakat juga menjadi landasan penting bagi pemberdayaan berkelanjutan di tingkat
komunitas. Keberhasilan pemberdayaan masyarakat dalam program ini semakin nyata karena
ditopang oleh integrasi aspek teknis, ekonomi, dan sosial, yang menjadikannya sebagai model
efektif dalam membangun ekonomi sirkular berbasis komunitas di tingkat lokal (Dushkova &
Ivlieva, 2024; Nazeri et al., 2024; Rela, 2023).

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat bersama PCM Kecamatan Candi menunjukkan
bahwa pemanfaatan abu pembakaran sampah sebagai bahan substitusi dalam pembuatan batako
ramah lingkungan mampu memberikan manfaat teknis, sosial, dan ekonomi secara terintegrasi.
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Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), masyarakat tidak hanya memperoleh
keterampilan dalam formulasi material dan penggunaan teknologi tepat guna, tetapi juga mampu
mengembangkan kapasitas produksi dan literasi digital untuk memperluas pemasaran produk.
Program ini telah mendorong terbentuknya sistem ekonomi sirkular berbasis komunitas, di mana
limbah diolah menjadi produk bernilai guna dan bernilai jual, sekaligus memperkuat kemandirian
ekonomi masyarakat. Ke depan, model pemberdayaan ini direkomendasikan untuk direplikasi di
wilayah lain dengan permasalahan serupa, disertai pemantauan mutu batako dan pendampingan

berkelanjutan agar keberlanjutan program tetap terjaga.
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